BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pembelgaran saat ini berkembang dengan pesat, berbagai media
pembelgaran digunakan sebagai model aplikasi yang menuntut mahasiswa agar
mampu menerima kemajuan pembelgjaran modern. Belgjar merupakan proses
perubahan tingkah laku melalui pengalaman (Aritonang, K.T. 2008:13). Pengalaman
yang dimaksud yaitu pengalaman langsung ataupun tidak langsung. Pada
perkembangan saat ini mahasiswa dituntut aktif dalam membangun pengetahuan
mereka. Dalam hal ini pada kegiatan pengajaran dan praktikum tenaga pendidik
berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai sumber belgjar. Dengan metode seperti ini
mahsiswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman belgjar dengan lebih baik.

Metode proses belgar menggar (pembelgaran) sangat dipengaruhi oleh
faktor metode dan media pembelgaran yang digunakan. Keduanya saling berkaitan,
di mana pemilihan metode tertentu akan berpengaruh terhadap jenis media yang akan
digunakan. Oleh karena itu harus ada kesesuaian diantara keduanya untuk
mewujudkan tujuan pembelgaran. Pemanfaatan media dalam pembelgaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belgjar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada mahasiswa ( Indra

S, dkk, 2012:1).



Oleh karena itu diperlukan adanya suatu media pembelgaran yang dapat
digunakan sebagai alternatif dalam melaksanakan proses pembelgjaran sebagai media
untuk meningkatkan minat belgjar dan pemahaman mahasiswa. Media pembelgaran
trainer PLC ini menjadi sarana penting untuk meningkatkan hasil belgar
mekatronika khususnya pengoprasian PLC, karena media ini merupakan suatu bentuk
media aplikasi secaralangsung.

Kendala yang ada adalah model perancangan PLC yang dapat di aplikasikan
sebagai media pembelgjaran mahasiswa dalam aplikasi mekatronika di dunia industri.
Sehingga komponen utama yang penting dalam perancangan alat peraga trainer PLC
yakni; koper sebagai case trainer, PLC ZELIO 12 1/O sebagai CPU Trainer, kabel
port VGA/USB, saklar, media output lampu. Instrument pelengkap digunakan sebagai
line input dan output agar mahasiswa mampu secara langsung dapat mengaplikasikan
serta memahami konsep diagram perakitan trainer mekatronika.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik dan menitik beratkan pada
“ Rancang Bangun Alat Peraga Trainer Mekatronika Menggunakan PLC ZELIO 12
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1.2 Rumusan Masalah

Didalam suatu latar belakang diatas, dismpulkan simpulan masalah yang
akan dirumuskan dan diselesaikan guna hasil yang optimal dalam rancang bangun
alat peraga trainer mekatronika. Sehingga berdasarkan latar belakang diatas

dismpulkan rumusan masalah dalam penelitian tugas akhir ini yaitu



1. Bagaimanakan model rancang bangun alat peraga trainer Mekatronika
menggunakan PLC ZELIO 12 1/0.
2. Bagaimanakan model rancang bangun tata letak dan wiring diagram alat

peraga M ekatronika.

1.3  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disimpulkan,
maka penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk :
1. Merancang model wiring diagram alat peraga traner Mekatronika
menggunakan PLC ZELIO 12 1/0.
2. Merancang dan membuat alat peraga trainer Mekatronika menggunakan PLC

ZELIO 121/0O.

14 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian
disimpulkan batasan masalah agar penelitian ini tidak jauh melebar dan tidak tertitik
beratkan dalam satu model. Maka disimpulkan batasan masalah dalam penelitian
tugas akhir ini adalah :
1. Penelitian tugas akhir ini hanya membuat alat peragatrainer Mekatronika.
2. PLC yang digunakan adalah ZELIO 12 1/0O.

3. Mode aplikasi dan ssmulasi dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya.
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Manfaat Penelitian

Dalam penelitian tugas akhir ini bermanfaat untuk :

Sebagai media pembelgaran Mekatronika untuk mahasiswa teknik mesin,
khususnyadi Laboratorium Mesin Universitas Muhammadiyah Jember.
Sebagai bahan pendlitian lanjutan dengan konsep applied science

M ekatronika.



